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1. Artikel ini membahas otak manusia purba dengan studi komparasi antara Homo
awal Afrika dan Asia Barat dengan Homo Afrika dan Homo erectus di Asia Barat
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Relevansi merupakan bentuk identifikasi manusia.

c |kompetensi dosen |3 pembahasan artikel ini tidak memiliki korelasi dengan Disertasi pengusul yang
dengan substansi berjudul : On the relevance of the regional continuity features of the face in East
karya ilmiah Asia

4. Pada artikel ini memiliki kesesuaian bidang keahlian pengusul yaitu
Paleoantropologi
1. Alamat Web Jurnal : https://www.science.org/doi/10.1126/science.aaz0032
2. Kebenaran ISSN/ISBN : ISSN:0036-8075, E-ISSN:1095-9203
3. Termasuk "Predatory" tidak (jurnal; penerbit, hijaked) : tidak masuk pada
Kesesuaian antara ~ |Predatory. o _ o
lingkup / subjek area 4. Syarat komp_05|5| Editor _Boar_d : Editor te_rdapat Ieblh_darl 4 Negara.

D |jurnal dengan karya 5. Syar_at kontnbut_or penulis artikel : Penulis Ke 11 dari 12 penulis, bukan
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